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Lampiran 03. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

Lampiran 04. Pedoman Observasi Awal 

PEDOMAN WAWANCARA 
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NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1 Nama Narasumber ?  

2 Jabatan Narasumber ?  

3  Adakah krama desa yang melakukan perantauan ?  

4 

Berapa jumlah krama desa di Pedawa ? (yang 

melakukan perantauan maupun yang tinggal di 

desa) 

 

5 
Dari total jumlah krama desa, berapa kiranya 

krama desa yang melakukan perantauan ? 
 

6 

Untuk krama desa yang melakukan perantauan, 

berapa kisaran umur yang sering dijumpai pada 

krama desa tersebut? 

 

7 
Krama desa yang melakukan perantuan biasanya 

dipengaruhi oleh faktor apa ? 
 

8 

Dari beberapa faktor tersebut yang digunakan 

sebagai dasar saat melakukan perantauan, yang 

manakah merupakan alasan atau faktor yang 

paling dominan dijumpai ? 

 

9 
Apakah merantau masuk menjadi sebuah budaya 

di Desa Pedawa ? 
 

10 
(jika menjadi budaya) Dari kapankah munculnya 

budaya merantau tersebut ? 
 

11 

(jika tidak menjadi budaya) Jadi apakah merantau 

ini hanya dijadikan sebagai pilihan saat memang 

faktor - faktor dilakukannya perantauan itu 

muncul ? 
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12 

Lanjut pada awig – awig desa Adat Pedawa, 

siapakah yang biasanya membuat awig-awig desa 

serta menetapkannya ? atau bisa dijelaskan 

mekanisme pembuatan awig-awig di desa Pedawa 

? 

 

13 

Apa solusi yang diberikan desa adat apabila ada 

hal – hal yang belum diatur dalam awig-awig 

namun terjadi sebuah masalah terhadap hal yang 

belum diatur tersebut ? 

 

14 

Awig – awig desa biasanya terdiri dari aturan 

mengenai Tri Hita Karana, yaitu Prahyangan (hub. 

Manusia dengan Tuhan), Pawongan (hub. 

Manusia dengan Manusia) dan Palemahan (hub. 

Manusia dengan Lingkungannya). Apakah ketiga 

keseimbangan tersebut masuk kedalam awig-awig 

desa Adat Pedawa ? 

 

15 
Apakah dalam awig-awig desa adat Pedawa 

mengatur mengenai krama desa yang merantau ? 
 

16 

Krama Desa yang melakukan perantauan akan 

jarang ditemui saat persiapan maupun pelaksanaan 

yadnya di desa. Apakah selama krama desa 

tersebut melakukan perantauan ada aturan khusus 

yang diberikan desa ? 

 

17 

Mohon penjelasannya terkait hak dan kewajiban 

krama desa yang merantau terhadap desa adat 

yang diatur dalam awig-awig desa adat Pedawa? 

 

18 

Pernahkan terjadi sebuah masalah baik itu dalam 

skala kecil maupun besar yang terjadi antara 

krama desa yang melakukan perantauan dengan 

yang berdiam di desa dalam konteks ngayah di 

desa ? 

 

19 

Bisakah jika saya meminta awig-awig desa 

Pedawa yang mengatur mengenai krama desa 

yang melakukan perantauan ? dan jika tidak bisa 
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diberikan bisa dijelaskan aturan dalam awig – 

awig desa secara terperinci ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI HASIL OBSERVASI 

1 

Keadaan dan kondisi sosial-ekonomi 

krama Desa Adat Pedawa (secara 

umum) 

 

2  Awig-Awig Desa Adat Pedawa 

 

3 
Hubungan kekerabatan sesame krama 

desa di Desa Pedawa 

 

4 

Kondisi sosial-ekonomi krama desa 

adat yang melakukan perantauan 

(dapat dilihat dari bangunan, ekonomi 

dll) 

 

5 

Hubungan sosial (interaksi sosial 

antara krama desa yang melakukan 

perantauan dengan yang menetap di 

desa)  

 

6 

Sarana prasarana masyarakat desa adat 

a. Akses Jalan 

b. Tempat Ibadah 

c. Tempat krama desa bertemu 

(banjar) 

d. Pendidikan 

e. …. 

f. …. 

g. …. 

h. …. 

 

7 Pola pemukiman 
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Lampiran 05. Pedoman Penelitian ke Lapangan 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai 

metode utama untuk melakukan analisis data secara mendalam.  

1. Identitas Narasumber 

Nama     : …………………………………………….. 

Jenis Kelamin    : L / P 

Jabatan/Kedudukan di Desa Pedawa : ……………………………………………... 

Usia     : ……………………………………………. 

Status     : Merantau / Tidak Merantau
*
 

No Pertanyaan Tanggapan 

1 
Sepengetahuan Bapak / Ibu, adakah krama desa 

di desa Pedawa yang melakukan perantauan ? 

 

2 
Sepengetahuan Bapak / Ibu, berapa kah krama 

desa di Desa Pedawa yang merantau ? 

 

3 

Apakah merantau oleh masyarakat pedawa 

sudah dipandang sebagai sesuatu yg biasa 

dilakukan ? 

 

4 
Kapan kiranya budaya merantau muncul di Desa 

Pedawa ? 

 

5 
Bagaimanakah istilah (pengertian) merantau 

dalam pandangan Bapak / Ibu ? 

 

6 Kenapa masyarakat melakukan perantauan ?  

7 

Krama desa di Desa Pedawa yang melakukan 

perantauan masuk kedalam jenis perantauan 

yang bagaimana ? 

 

8 

Apakah ada cara – cara khusus yang harus 

ditempuh krama desa di Desa Pedawa saat 

hendak merantau ? 

 

9 Bagaimana persentase krama desa yang  



 

11 
 

merantau di Desa Pedawa ? mengalami 

peningkatan, penurunan atau sama dari tahun ke 

tahun ? 

10 

Apakah alasan krama desa yang merantau murni 

dari dirinya atau ada unsur ajakan dari orang 

lain ? 

 

11 
Bagaimanakah hak serta kewajiban krama desa 

di Desa Pedawa yang melakukan perantauan ? 

 

12 

Bagaimanakah interaksi sosial yang terjalin 

antara krama desa di Desa Pedawa ? (krama 

desa yang menetap di desa dengan krama desa 

yang merantau) 

 

13 

Pernahkah terjadi sebuah permasalah di Desa 

Pedawa yang melibatkan krama desa yang 

merantau ? 

 

14 

Apakah antara krama desa yang menetap di 

Desa Pedawa dan krama desa yang merantau 

terjadi sebuah permasalahan ? (kira – kira apa ?) 

 

15 

Apakah pernah dijumpai krama desa yang 

merantau dari Desa Pedawa mengalami 

perubahan sikap atau tingkah laku ? 

 

16 

Apakah krama desa yang merantau memberikan 

pengaruh pada kehidupan sosial di Desa Pedawa 

? 

 

17 

Apa yang diberikan krama desa yang merantau 

terhadap desa sebagai pengganti ketidakhadiran 

mereka ? 

 

18 

Mungkinkah saat krama desa yang merantau 

melakukan perantauan ada pekerjaan yang 

ditinggalkan di desa ? 

 

19 

Apakah krama desa yang merantau mampu 

memberikan pengaruh pada sektor ekonomi di 

desa ? 

 

20 Bagaimanakah persiapan upacara keagamaan di  
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Desa Pedawa berlangsung dengan 

ketidakhadiran krama desa yang merantau ? 

21 

Mungkinkah upacara keagamaan di Desa 

Pedawa berlangsung lancar tanpa adanya krama 

desa yang merantau untuk turut mebantu? 

 

22 

Bagaimanakah musyawarah desa di Desa 

Pedawa berlangsung, yang saat itu mengaruskan 

untuk mengikutsertakan seluruh krama desa ? 

 

23 

Apakah semua krama desa di Desa Pedawa 

sudah mengetahui mengenai keberadaan awig-

awig Desa Pedawa ? 

 

24 

Apakah krama desa di Desa Pedawa sudah 

mengerti dan memahami setiap aturan yang ada 

di dalam awig-awig ? 

 

25 

Mungkinkah ada pawos (pasal) di dalam awig-

awig yang memberatkan atau dirasa cukup 

menyusahkan oleh krama desa ? 

 

26 
Bagaimanakah proses pembuatan awig-awig di 

Desa Pedawa ? 

 

27 
Bagaimanakah sistem yang digunakan di Desa 

Pedawa dalam melakukan musyawarah ? 

 

28 
Bagaimanakah keterlibatan krama desa yang 

merantau dalam proses pembuatan awig-awig ? 

 

29 
Bagaimanakah awal mula atau alasan dibuatnya 

awig-awig di Desa Pedawa ? 

 

30 
Bagaimanakah cakupan dari awig-awig di Desa 

Pedawa ? 

 

31 
Apakah awig-awig desa adat pedawa mengatur 

tentang karma yg posisinya merantau ? 

 

32 

Bagaimanakah pengaturan awig-awig desa 

terhadap krama yang merantau terkait dengan 

hak dan kewajibannya terhadap desa adat ? 

 

33 
Apakah awig-awig di Desa Pedawa keseluruhan 

aturannya sudah diterapkan ? 
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34 

Bagaimanakah cara yang dilakukan untuk 

menyampaikan awig-awig kepada krama desa 

yang merantau ? 

 

35 
Bagaimanakah penerapan sanksi atas 

pelanggaran awig-awig di Desa Pedawa ? 

 

36 

Apakah sanksi yang diberikan Desa Pedawa 

terhadap para pelanggar awig-awig bisa 

dikategorikan dalam berbagai jenis ? 

 

37 

Apakah kendala yang dihadapi oleh Desa 

Pedawa saat menerapkan awig-awig pada krama 

desa ? 

 

38 

Apakah ada hal – hal yang dirasa belum diatur 

didalam awig-awig di Desa Pedawa dan 

dirasakan perlu untuk segera diatur ? 

 

39 

Solusi / masukan / saran untuk menjaga awig-

awig tetap eksis dan mampu mengatur krama 

desa ?  

 

40 

Kosekuensi apa yang kiranya dipikirkan untuk 

krama desa perantau yang lalai dari 

kewajibannya kepada Desa Pedawa ? 

 

41 

Bagaimanakah upaya Desa Pedawa untuk 

menjaga agar eksistensi awig-awig tidak 

tergerus dan mampu untuk selalu mengatur 

krama desanya baik itu yang tetap didesa 

maupun yang merantau ? 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO ASPEK YANG DIOBSERVASI HASIL OBSERVASI 

1 Batas Desa Pedawa  

2 
Interaksi sosial sesama krama desa di Desa 

Pedawa 
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3 
Hubungan kekerabatan antara masyarakat 

Desa Pedawa 

 

3 

 Kondisi sosial-ekonomi krama desa yang 

merantau di Desa Pedawa (dapat dilihat dari 

bangunan, ekonomi dll) 

 

4 Pekerjaan Mayoritas di Desa Pedawa 

 

5 

Sarana prasarana masyarakat desa adat 

i. Akses Jalan 

j. Tempat Ibadah 

k. Tempat krama desa bertemu (banjar) 

l. Pendidikan 

 

6 Pola pemukiman 
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